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ABSTRAK
Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan menjadi aspek berharga yang perlu diperhatikan untuk setiap organisasi
perusahaan untuk menunjang peningkatan Kinerja Karyawan secara menyeluruh. Maka
dari itu penelitian ini bermaksud untuk memahami Pengaruh Kepemimpinan
Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Perkebunan
Nusantara III Medan baik sebagian maupun simultan. Metode penelitian menggunakan
analisis deskriktif dan kuantitatif. Populasi didalam penelitian ini ialah seluruh
karyawan di PT Perkebunan Nusantara III Medan yang berjumlah 772 orang. Teknik
analisis data menggunakan Uji-F, Uji-t dan regresi linear berganda dan analisis data
menggunakan SPSS versi 20.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, LingkunganKerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT
The influence of Leadership, Competency and Work Environment on Employee
Performance is a valuable aspect that needs to be considered for each company
organization to support the improvement of employee performance as a whole.
Therefore, this research aims to understand the Influence of Competency Leadership
and Work Environment on Employee Performance at PT Perkebunan Nusantara III
Medan both partially and simultaneously. The research method uses descriptive and
quantitative analysis. The population in this study is all employees at PT Perkebunan
Nusantara III Medan which numbered 772 people. Data analysis techniques use F-Test,
T-test and multiple linear regression and data analysis using SPSS version 20.

Keywords: Leadership, Competency, Work Environment, Employee Performance

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam imanajemen isumber idaya imanusia iyang imerupakan imasalah iutama iyang

ipatut imendapat iperhatian iorganisasi iadalah imasalah ikinerja ikaryawan. Kinerja

imerupakan shasil skerja ssecara skualitas sdan skuantitas syang sdicapai soleh sseorang

karyawan sdalam smelaksanakan spekerjaannya ssesuai sdengan stanggung sjawab syang

diberikan.iUntuk imendukung ipeningkatan ikinerja ikaryawan, kepemimpinan didalam
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perusahaan akan sangat berpengaruh dalam menciptakan kinerja karyawan yang tinggi

dan berkualitas, seorang pemimpin juga berkewajiban untuk memperhatikan

kompetensi yang dimiliki oleh tiap karyawan agar mampu mengetahui sejauh mana

kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang

kondusif juga akan mendukung terciptanya kinerja karyawan yang tinggi, umumnya

karyawan akan melakukan pekerjaan dengan baik apabila didukung oleh fasilitas dan

alat-alat yang lengkap dan ruang kerja yang nyaman dan aman guna meminimalisirkan

adanya stres kerja dan kecelakaan kerja yang kemungkinan akan terjadi pada karyawan.

PT. Perkebunan Nusantara (Persero) III Medan merupakan salah satu Badan Usaha

Milik Negara terkemuka dalam bidang perkebunan kelapa sawit, karet, dan kakao.

Perusahaan ini berdiri 14 Februari 1996. Pada penelitian ini, kami berfokus pada kelapa

sawit yang dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara III Medan.

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam memajukan dan mencapai tujuan

perusahaan yang sebelumnya sudah direncanakan. Semakin tinggi kinerja karyawan

dalam perusahaan maka akan memampukan perusahaan untuk bertahan dan beroperasi

pada tahun-tahun yang akan datang. PT. Perkebunan Nusantara III imemerlukan isumber

daya imanusia iyang imemiliki ikeahlian idan ikemampuan iyang isesuai idengan ivisi imisi

organisasi, ikarena iperusahaan imenyadari iuntuk iberada ididalam ipersaingan ibidang

perkebunan isangat imemerlukan idukungan iyang ibesar idan ipartisipasi iaktif idari

karyawannya.

Rata-rata kinerja karyawan yang tidak mencapai target dan terjadinya penurunan

kinerja bagian produksi. Pada tahun 2016 persentase pencapaian sebesar 92,51%, ipada

tahun i2017 ipersentase isebesar i95,43%, idan ipada itahun i2018 ipersentase ipencapaian

sebesar i90,10% (lihat tabel 1). Maka idari idata iyang idiperoleh, idapat idilihat irealisasi

kinerja ikaryawan imengalami ipenurunan ipada itahun i2018 idan itarget iyang iingin idicapai

belumitercapai isecara imaksimal.

Suatu kepemimpinan pasti akan memilki tolak ukur yang bisa dinilai dan dirasakan

oleh para anggota organisasi, baik buruknya kepemimpinan didalam perusahaan akan

berimbas pada kinerja karyawan. Diduga yang menjadi penyebab sulitnya mencapai

target kinerja karyawan pada bagian produksi PT. Perkebunan Nusantara III Medan ini

karena kepemimpinan yang ada didalam perusahaan, diketahui bahwa pimpinan dalam

perusahaan masih menggunakan kepemimpinan otoriter yang dimana segala kekuasaan
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dan pengambilan keputusanhanya ada pada pemimpinnya saja tanpa mau melibatkan

peran karyawan serta pimpinan tidak berperan aktif dalam mengawasi para karyawan

yang bekerja dilapangan. Tidak terlibatnya pimpinan inilah yang menjadikan karyawan

kurang memiliki motivasi untuk bekerja lebih baik, serta kurang merasa puas terhadap

pimpinannya.

Kompetensi merupakan kemampuan atau skill yang harus dimilki oleh seorang

karyawan agar idapat imelakukan itugas idan itanggung ijawabnya isesuai idengan itujuan

perusahaan idan ididukung ioleh isikap ikerja ikaryawan iyang idikehendaki ioleh

perusahaan.iDiketahui ipermasalahan ikompetensi ipada ikarayawan ipabrik

PT.iPerkebunan iNusantara iIII iMedan iialah iadanya ibeberapa ikaryawan iyang isering

melakukan kesalahan seperti kurangnya kemampuan karyawan dalam memilih kualitas

buah kelapa sawit yang akan diproduksi menjadi minyak jadi. Kurangnya pemahaman

dan kemampuan karyawan inilah yang sering menjadikan perusahaan kurang mampu

memenuhi minyak yang berkualitas tinggi.

Lingkungan kerja merupakan faktor yang menunjang peningkatan kinerja karyawan,

umumnya lingkungan kerja fisik yang aman dan nyaman akan mengelilingi dan

mempengaruhi tiap-tiap individu didalamnya. Lingkungan kerja dalam pabrik

Perkebunan Nusantara III Medan masih dikategorikan kurang nyaman karena ruangan

dipenuhi oleh mesin-mesin dan alat pengelolaan minyak sawit, beberapa karyawan juga

merasa sesak berada didalam ruangan karena ventilasi didalam perusahaan masih minim,

sedangkan alat safety, alat pendodos, alat semprot hama dan truk angkutan masih

dikategorikan biasa-biasa saja. Dan masih tingginya tingka kecelakaan kerja pada

perusahaan ini, pada saat pengelolaan kelapa sawit terjadi cipratan minyak kelantai

sehingga beberapa karyawan sering tergelincir dan mengalami kecelakaan saat bekerja.

Tercatat hingga tahun 2018 banyak karyawan PT. Perkebunan Nusantara III yang

meninggal dunia saat bekerja diantaranya tergelincir didalam mesin penggiling, terjatuh

saat memperbaiki mesin vibro, dan lain-lain.

Berdasarkan iuraian idiatas, imaka ipeneliti imengadakan ipenelitian idengan ijudul

“Pengaruh iKepemimpinan, iKompetensi, idan iLingkungan iKerja iTerhadap iKinerja

Karyawan iPada iPTiPerkebunan iNusantara iIII iMedan” .

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalahnya :
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1. Kepemimpinan diduga bersifat otoriter yang dimana karyawan akhirnya kurang

memiliki rasa puas terhadap pimpinan dalam perusahaan dan akhirnya berimbas

pada kinerja karyawan.

2. Kompetensi kerja karyawan diduga masih rendah karena adanya beberapa

karyawan kurang memiliki skil, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai

dengan pekerjaanya sehingga karyawan kurang memahami sistem pekerjaan

yang akandilakukan.

3. Lingkungan kerja diduga kurang nyaman dan aman sehingga mengakibatkan

tingginya tingkat kecelakaan kerja pada karyawan.

4. Kinerja karyawan diduga belum maksimal dalam pencapaian target produksi

terlihat dari tabel tidak tercapainya target perusahaan.

LANDASAN TEORI

Teori Kepemimpinan

Menurut Fahmi (2016:141), kepemimpinan adalah iseorang ipemimpin imemiliki

pengaruh ibesar idalam imendorong ipeningkatan ikinerja ipara ikaryawan.iPeningkatan

kualitas ikinerja ibawahan imemiliki ipengaruh ipada ipenciptaan ikualitas ikerja isesuai

dengan harapan. Menurut Umam (2018:273), indikator kepemimpinan adalah sebagai

berikut : (1) perencanaan, (2) Pengorganisasian, dan (3) Pengendalian.

Teori Kompetensi

Menurut iFahmii(2016:52) iKompetensi iadalah isuatu ikemampuan iyang idimiliki ioleh

seseorang iindividu iyang imemiliki inilai ijual idan iikut iteraplikasikan idari ihasil ikreativitas

serta iinovasi yangdihasilkan. Menurut Fahmi (2016:34), indikator kompetensi adalah

sebagai berikut : (1) Motif, (2) Skill, (3) Konsep diri, (4) Pengetahuan.

Teori Lingkungan Kerja

Menurut Iridiastadi dan Yassierli (2017:217), ilingkungan ikerja iadalah ikinerja

seseorang idalam imelakukan ipekerjaannya isering ikali ibergantung ipada ilingkungan ifisik

tempat ipekerjaan itersebut idilakukan.iLingkungan ikerja iyang ikurang ikondusif isering ikali

akan iberdampak iburuk ipada ikinerja, ilingkungan ifisik iyang itidak idirancang idengan

baikakan idapat imempengaruhi ikesehatan ibahkan keselamatanpekerja. Menurut

Hasibuan (2013:202), indiktor lingkungan kerja sebagai berikut : (1) Kedisiplinan, (2)

Moral Kerja, (3) Turn Over.
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Teori Kinerja Karyawan

Menurut (fahmi 2016:176), iKinerja iadalah ihasil iyang idiperoleh ioleh isuatu

organisasi ibaik iorganisasi itersebut ibersifat iprofit ioriented idan inon iprofit iyangdihasilkan

selama isatu iperiode iwaktu. Menurut Sutrisno (2018:172), indikator kinerja karyawan

sebagai berikut : (1) Kualitas, (2) Kuantitas, (3) Waktu Kerja, (4) Kerja sama. Adapun

dalam hal pencapaian kinerja, menurut Keith Davis dalam Zulkarnaen, W., & Suwarna,

A., (2017:37) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja

adalah faktor kemampuan (Ability) dan faktor motivasi (motivation).

Teori Pengaruh Kepemimpinan terhadap KinerjaKaryawan

Menurut Fahmi (2016:141), iseorang ipemimpin imemiliki ipengaruh ibesar idalam

mendorong ipeningkatan ikinerja ipara ikaryawan.iPeningkatan ikualitas ikinerja ibawahan

memiliki ipengaruh ipada ipenciptaan ikualitas ikerja isesuai idengan ipengharapan.

Teori Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Sedarmayanti (2014), ikompetensi imerupakan ifactor ikunci ipenentu ibagi

seseorang idalam imenghasilkan ikinerja iyang isangat ibaik. iDalam isituasi ikolektif

kompetensi imerupakan ifactor ikunci ipenentu ikeberhasilan iorganisasi.

Teori Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Suwardi dan Daryanto (2018:221), idalam isetiap ipekerjaan iagar

menghasilkan ikinerja iyang itinggi, iseseorang imemerlukan iberbagai idorongan iatau

motivasi idan ifactor ipendukung ilain.iSalah isatu ifactor iyang idapat imeningkatkan ikinerja

karyawan iadalah ilingkungan ikerja iyang ikondusif.iBerbagai imacam icara idilakukan iagar

karyawannya ibisa imemberikan ikinerja iyang ibaik ibagi iperusahaannya idemi itercapainya

tujuan iperusahaan.

Berdasarkan latar belakang dan tinjuan pustaka diatas maka peneliti dapat membuat

kerangka konseptual sebagai berikut :

Kerangka Konseptual Teoritis Dan Rumusan Hipotesis

Kerangka Konseptual Teoritis Dan Rumusan Hipotesis dapat dilihat pada

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dikemukakan. Maka hipotesis

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
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H1: Kepemimpinan tsecara tparsial tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPT

tPerkebunan tNusantara tIII tMedan.

H2: Kompetensi tsecara tparsial tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPT

tPerkebunan tNusantara tIII tMedan

H3: Lingkungan tKerja tsecara tparsial tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan tpada

tPTtPerkebunan tNusantara tIII tMedan.

H4: Kepemimpinan tkompetensi tdan tlingkungan tkerja tsecara tsimultan tberpengaruh

tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPTtPerkebunan tNusantara tIII tMedan

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Perkebunan Nusantara (Persero) III Medan. Di Jl. Sei

Batang Hari No.2 Simpang Tanjung, Medan Sunggal, Sumatera Utara 20122.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono

(2017:17) ypendekatan kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan

dataymenggunakanyinstrumenypenelitian.yAnalisisydatabersifatkuantitatif statistik.

Populasi

Menurut Sugiyono (2017:115), populasi adalah wilayahsgeneralisasi yang terdiri atas

objeksataussubjeksyangsmempunyai kualitas danskuantitas tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajarisdan kemudian ditarikskesimpulannya. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruhskaryawan di PT Perkebunan Nusantara (Persero) III Medan. Dimana

jumlah karyawan sebanyak 772 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2017:116), tsampel yadalah ybagian ydari yjumlah ydan ykarkteristik

yang ydimiliki yoleh ypopulasi ytersebut.yTeknik ypengambilan ysampel ydalam ypenelitian

ini dengan menggunakan rumus Slovin. Yaitu:

� �
�

� � �� X e² )
Keterangan : n = jumlah sampel

N= jumlahpupolasi

e = standar eror (0,1)
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Berdasarkan rumus slovin dapat diketahui jumlah sampel penelitian adalah :

� � ��ී
�����ී X ��0,�)²)

�88,5 dibulatkan menjadi 88

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik “simple random

sampling” yaitu memilih beberapa orang karyawan di objek penelitian sebanyak 30

untuk uji validitas dan reliabilitas yang diambil dari populasi dan sebanyak 88

responden untuk uji sampel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Berikut steknik spengumpulan sdata syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah

dengan Wawancaras(Interview), spenyebaran sKuesioner, sdan sStudi sKepustakaan.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel

a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52), Uji validitas tini tdigunakan tuntuk tmengukur tsahatau

tidaknya tsuatu tkuesioner. tSuatu tkuesioner tdikatakan tvalid tjika tpertanyaan tpada

kuesioner tmampu tuntuk tmengungkapkan tsesuatu tyang takan tdiukur toleh tkuesioner

tersebut. iPengujian idalam ipenelitian iini imenggunakan itingkat isignifikasi i5% idengan

kriteria ipengujian ibila inilai irhitung>rtabel iimaka idisimpulkan ibutir iperyataan ikuesionervalid,

isebaliknya ijika inilai iirhitung<rtabeliimaka ibutir iperyataan ikuesioner itidak ivalid.

Variabel kepemimpinan, kompetensi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan

tertulis hasil Pearson Correlatio > 0,361 dan sig. < 0,05 maka data pernyataan

dikatakan valid (lihat Tabel 2).

b. Uji Realibitas

Menurut Ghozali (2016:47-48), realibitas isebenarnya tadalah talat tuntuk

mengukur tsuatu tkuesioner tyang tmerupakan tindikator tdari tvariabel tatau tkonstruk. tSuatu

kuesioner dikatakan treliable tjika tjawaban tseseorang tterhadap tpernyataan tadalah

konsisten tatau tstabil tdari twaktu.

Hasil ipengukuran idibandingkan idengan iperyataan ilain imenggunakan iuji istatistik

Cronbach’s iAlpha i(α). iSuatu ivariabel idikatakan ireliabel ijika imemiliki inilai iCronbach’s

Alpha i> i0,60, isehingga idapat idi isimpulkan ibahwa isemua ivariabel ireliabel idan idapat

digunakan iuntuk ipenelitian (lihat pada Tabel 3)

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Menurut Ghozali (2016:154), yuji ynormalitas ybertujuan yuntuk ymenguji yapakah

dalam ymodel regresi, variabel penggangu atau yresidual ymemiliki ydistribusi ynormal.

Seperti ydiketahui ybahwa yuji yt ydan yuji yF ymengasumsikan ybahwa ynilai yresidual

mengikuti ydistribusi ynormal.

b. Uji Multikoloniearitas

Menurut Ghozali (2016:103), iuji imultikolonieritas tbertujuan tuntuk tmenguji

apakah tmodel tregresi tditemukan tadanya tkorelasi tantara tvariabel tbebas t(independen).

Jika tvariabel tindependen tsaling tberkorelasi, tmaka tvariabel-variabel tini ttidak tortogonal.

Nilai tcut toff tyang tdipakai toleh tnilai ttolerance t≤ t0,10 tatau tsama tdengan tnilai tVIF t≥ t10.

Apabila tterdapat tVariabel tbebas tyang tmemiliki tnilai ttolerance tlebih tdari t0,10 tnilai tVIF

kurang tdari t10, imaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iada imultikolonieritas iantar

variabel ibebas idalam imodel iregresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), tuji theteroskedastisitas tbertujuan ymenguji yapakah

dalam ymodel yregresi yterjadi yketidaksamaan yvariance ydari yresidual ysuatu ypengamatan

ke ypengamatan yyang ylain. yJika yvariance ydari yresidual ysatu ypengamatan yke

pengamatan ylain ytetap, ymaka ydisebut tHomokedastisitas tdan tjika tberbeda tmaka tdisebut

Heteroskedastisitas.

Model Analisis Data Penelitian

a. MetodePenelitian

Model analisis ipenelitian iini iadalah ianalisis iregresi ilinear iberganda.Metode

analisis iregresi ilinear iberfungsi iuntuk imengetahui ipengaruh ihubungan iantara ivariabel

independen idan ivariabel idependen. iRumus iperhitungan ipersamaan iregresi iberganda

adalah isebagai iberikut:

Y =a+b1x1+b2x2+b3x3+e

Keterangan :

Y = Kinerja a = Konstanta

X1 = Kepemimpinan e = Standar Eror

X2 = Kompetensi

X3 = Lingkungan Kerja

b1,b2,b3= Koefisien Regresi Variabel Independen
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b. Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2)

Menurut Ghozali (2016:97), menyatakan bahwa ikoefisien ideterminasi tpada

intinya tmengukur tseberapa tjauh tkemampuan tmodel tdalam tmenerangkan tvariable

dependen. tNilai tkoefisien tdeterminan tadalah tantara tnol tdan tsatu. iNilai iAdjusted iR2 idapat

bernilai inegative, iwalaupun iyang idikehendaki ibernilai ipositif.

c. Uji Secara Parsial/ Individual (Uji t)

Menurut Ghozali (2016:97), tuji tstatistik tt tpada tdasarnya tmenunjukan tseberapa

jauh tpengaruh tsatu tvariabel tpenjelas/independen tsecara tindividual tdalam tmenerangkan

variasi tvariabel tdependen ihipotesis inol i(Ho) iyang ihendak idiuji iadalah iapakah isuatu

parameter i(bi) isama idengan inol, iatau :

1. Ho s: sbi s= s0 s(suatu svariabel sindependent sbukan smerupakan spenjelasan syang

ssignifikan sterhadap svariabel sdependen)

2. HAs: sbi s≠ ss0 s(variabel stersebut smerupakan svariabel spenjelasan syang ssignifikan

sterhadap svariabel sdependent)

d. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji signifikan idari iregresi isampel i(Uji iStatistik iF) itidak iseperti iuji it iyang

menguji isignifikan ikoefisien iparsial iregresi isecara iindividu idengan iuji ihipotesis iterpisah

bahwa isetiap ikoefisien iregresi isama idengan inol. iUji iF imenguji ijoint ihipotesis ibahwa

b1,b2. iDan ib3 isecara isimultan isama idengan inol, iatau i:

a. H0 : b1 = b2 = ............= 0

b. HA : b1 ≠ b2 = ...........≠ 0

Nilai sFhitung sakan sdibandingkan sdengan sFtabel. sKriteria spengambilan skeputusannya

sadalah:

a. H0sditolak sjikasFhitungs<sFtabelssuntuksnilai ssig s> s0,05

b. Ha sditerimasjikasFhitung>sFtabelssdansnilai ssig s< s0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Jumlah idata iyang idigunakan iadalah isebanyak i88orang iyang imerupakan ikaryawan

PT. iPerkebunan iNusantara iIII iMedan, imenunjukan ibahwa inilai iminimum ivariabel

kepemimpinan iyaitu i28 idan imaksimum iadalah i40, inilai imean isebesar i35,69 idan istandar
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deviation isebesar i3,086.iNilai iminimum ivariabel ikompetensi iyaitu i20 idan imaksimum

adalah i35, inilai imean isebesar i30,28 idan istandar ideviation isebesar i3,632. (lihat Tabel 4)

Nilai iminimum ivariabel ilingkungan ikerja iyaitu i17 idan imaksimum iadalah i42, inilai

mean isebesar i31,99 idan istandar ideviation isebesar i4,010.iNilai iminimumivariabel ikinerja

karyawan iyaitu i21 idan imaksimum iadalah i35, inilai imean isebesar i27,66 idan istandar

deviation isebesar i3,028. (lihat tabel 4)

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Data ireal imembentuk igaris ikurva icenderung isimetri i(U) itidak imelenceng ikekiri

ataupun ikekanan imaka idapat idikatakan idata iberdistribusi inormal. (lihat Grafik 1)

Data tmenyebar tdisekitar tgaris tdiagonal, tpenyebarannya tsebagian tbesar tmendekati

garis tdiagonal.Hal tini tberarti tbahwa tdata tberdistribusi tnormal. (lihat Grafik 2)

Hasil iuji inormalitas idengan imenggunakan ipengujian ikolmogorov ismirnov

menunjukan inilai isignifikan i0,93 i> i0,05.iDengan idemikian idari ihasil ikolmogorov

smirnov imenunjukan idata iberdistribusi inormal. (lihat Tabel 5)

b. Uji Multikolinearitas

Nilai Tolerance dan Nilai VIF sebesar (lihat tabel 6) :

1. Nilai sTolerance sdiatas s0,1 syaitu skepemimpinan ssebesar s0,672, skompetensi

ssebesar s0,709, sdanslingkungan skerja ssebesar s0,705.

2. Nilai sVIF sdibawah s10 syaitu skepemimpinan ssebesar s1,489, skompetensi ssebesar

s1,410 sdan slingkungan skerja ssebesar s1,419.

Dengan sdemikian spada suji sMultikolinearitas stidak sterjadi skorelasi santar svariabelbebas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Data tersebut meluas tidak beraturan dan tidak membuat suatu pola tertentu dan

menjauhi titik 0, maka data tersebut dinyatakan terbebas dari heteroskedastisitas.(lihat

Grafik 3)

Nilai isignifikan idari ivariabel ibebas ikepemimpinan isebesar i0,83<0,05i,ivariabel bebas

ikompetensi isebesar i0,743>0,05, ivariabel ibebas ilingkungan ikerja isebesar

i0,147<0,05.iDengan idemikian idari ihasil iuji igletjer idapat idikatakan ivariabelvariabel

tersebut itidak iterjadi imasalah iheteroskedastisitas ikarena inilai isignifikannya i<0,05. (lihat

Tabel 7)
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Hasil Analisis Data Penelitian

a. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Kinerja Karyawan = 1.510 + 0.434 Kepemimpinan + 0.158 Kompetensi +

0.278 Lingkungan Kerja

Persamaannya (lihat Tabel 8) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta isebesar i1,510 imenyatakan ibahwa ijika ivariabel ibebas ikepemimpinan,

ikompetensi, idan ilingkungan ikerja itidak iada iatau ikonstan imaka ivariabel iterikat

ikinerja ikaryawan isebesar i1,510 isatuan.

2. Koefisien iregresi ivariabel ibebas ikepemimpinan isebesar i0,434 idan ibernilai

ipositif, ihal iini imenyatakan ibahwa iapabila isetiap ikenaikan ivariabel ibebas

ikepemimpinan i1 isatuan iakan imeningkat ivariabel iterikat ikinerja ikaryawan

isebesar i0,434 isatuan idengan ianggapan ivariabel ilainnya itetap.

3. Koefisien iregresi ivariabel ibebas ikompetensi isebesar i0,158 idan ibernilai ipositif,

ihal iini imenyatakan ibahwa iapabila isetiap ikenaikan ivariabel ibebas ikompegtensi i1

isatuan iakan imeningkat ivariabel iterikat ikinerja ikaryawan isebesar i0,158 isatuan

idengan ianggapan ivariabel ilainnya itetap.

4. Koefisien iregresi ivariabel ibebas ilingkungan ikerja isebesar i0,278 idan ibernilai

ipositif, ihal iini imenyatakan ibahwa iapabila isetiap ikenaikan ivariabel ibebas

ilingkungan ikerja i1 isatuan iakan imeningkat ivariabel iterikat ikinerja ikaryawan

isebesar i0,278 isatuan idengan ianggapan ivariabel ilainnya itetap.

b. Koefisien Determinasi Hipotesis (R2)

Hasil iuji ideterminasi idiperoleh inilai iAdjusted iR iSquare (lihat Tabel 9) isebesar i0,658

hal iini iberarti i65,8% idari ivariasi ivariabel iterikat iyaitu ikinerja ikaryawan iyang idapat

dijelaskan ioleh ivariasi ivariabel ibebas iyaitu ikepemimpinan, ikompetensi idan ilingkungan

kerja isedangkan isisa inya isebesar i34,2% i(100%-65,8%) idijelaskan ioleh ivariabel ilain

yang itidak iditeliti ipada ipenelitian iini, iseperti ipelatihan ikerja, idisiplin ikerja, imotivasi dan

isebagainya.

c. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

Hasil iuji simultan (lihat Tabel 10) derajat ibebas i1 i(df1) i= ik-1 i= i4-1 i= i3. iDan iderajat

bebas i2 i(df2) i= in-k i= i88-3 i= i85, idimana in i= ijumlah isampel, ik i= ijumlah ivariabel, imaka

nilai iFtabel ipada itaraf ikepercayaan isignifikansi i0,05 iadalah i2,71.iHasil ipengujian
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diperoleh inilai iFhitung i(56,778) i> i(2,71) idan iprobabilitas isignifikansi i0,000 i< i0,05, berarti

bahwa isecara isimultan ikepemimpinan, ikompetensi, idan ilingkungan ikerja iberpengaruh

positif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT iPerkebunan iNusantara iIII

Medan.

d. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Nilaiittabel i(lihat Tabel 11) untuk iprobabilitas i0,05 ipada iderajat ibebas i(df) i= i88 i– i3 i=

85 iadalah isebesar i1,664.idengan idemikian ihasil idari ipengujian ihipotesis isecara iparsial

dapat idijelaskan isebagai iberikut i:

1. Hasil iperhitungan ipengujian ihipotesis isecara iparsial idiperoleh inilai ithitung>ttabel iatau

5,782 i–1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,000 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

kepemimpinan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada

PTiPerkebunan iNusantara iIII iMedan.

2. Hasil iperhitungan ipengujian ihipotesis isecara iparsial idiperoleh inilai ithitung>ttabel iatau

2,537 i i> i1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,013 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

kompetensi itidak iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT

Perkebunan iNusantara iIII iMedan.

3. Hasil iperhitungan ipengujian ihipotesis isecara iparsial idiperoleh inilai ithitung>ttabel iatau

4,936 i> i1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,000 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

lingkungan ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada

PTiPerkebunan iNusantara iIII iMedan.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil iperhitungan ipengujian ihipotesis isecara iparsial idiperoleh inilai ithitung>ttabel iatau

5,782 i> i1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,000 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

kepemimpinan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT

Perkebunan iNusantara iIII iMedan.

Hal ini sejalan dengan teori Menurut Suprapta dkk (2015), iseorang ipemimpin

memiliki ipengaruh ibesar idalam imendorong ipeningkatan ikinerja ipara

karyawan.iMeningkatnya idari ikepemimpinan imaka isecara ilangsung ikinerja ikaryawan

akan imeningkat ijuga.iPeningkatan ikualitas ikinerja ibawahan imemiliki ipengaruh ipada

penciptaan ikualitas ikerja isesuai idengan ipengharapan.
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Sistem kepemimpinan yang baik memungkinkan dapat mempengaruhi karyawan

untuk bekerja lebih produktif dari biasanya, dimana hal ini nantinya karyawan akan

merasa puas terhadap pimpinan dan akan berdampak pada kepuasan kerjanya.

Karyawan yang cenderung puas pada pimpinan akan memiliki loyalitas yang tinggi

dalam perusahaan. Sehingga target dan tujuan perusahaan dapat dengan mudah untuk

dicapai. Dalam Perkebunan Nusantara III Medan seharusnya diterapkan sistem

kepemimpinan yang berbasis demokratis, dimana pimpinan menjalin hubungan yang

baik dengan para karyawan serta mengikut sertakan karyawan dalam pengambilan

keputusan yang bertujuan untuk kepentingan bersama dan perusahaan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil iperhitungan ipengujian ihipotesis isecara iparsial idiperoleh inilai ithitung>ttabel iatau

2,537 i> i1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,013 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

kompetensi itidak iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT

Perkebunan iNusantara iIII iMedan.

Hal ini sejalan dengan teori Menurut Sedarmayanti (2014), ikompetensi imerupakan

factor ikunci ipenentu ibagi iseseorang idalam imenghasilkan ikinerja iyang isangat ibaik.

Dalam isituasi ikolektif ikompetensi imerupakan ifactor ikunci ipenentu ikeberhasilan

organisasi.

Kompetensi merupakan bagian penting dalam peningkatan kinerja karyawan.

Kompetensi biasanya menunjukan tingkat kemampuan, wawasan, dan pengetahuan

yang dimiliki karyawan dalam bekerja. Semakin tinggi kemampuan karyawan dalam

menyelesaikan pekerjaan maka semakin tinggi pula hasil kinerjanya. Dalam PT

Perkebunan Nusantara III Medan seharusnya lebih memperhatikan standar kompetensi

yang dimiliki oleh setiap karyawan serta menempatkan karyawan tersebut sesuai dengan

kemampuan yang mereka miliki masing-masing.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil iperhitungan ipengujian ihipotesis isecara iparsial idiperoleh inilai ithitung>ttabel iatau

4,936 i> i1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,000 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

ilingkungan ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT

Perkebunan iNusantara iIII iMedan.

Hal iini isejalan idengan iteori iMenurut iSuwardi idan iDaryantoi(2018), idalam isetiap

pekerjaan iagar imenghasilkan ikinerja iyang itinggi, iseseorang imemerlukan iberbagai
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dorongan iatau imotivasi idan ifactor ipendukung ilain.iSalah isatu ifactor iyang idapat

meningkatkan ikinerja ikaryawan iadalah ilingkungan ikerja iyang ikondusif.iBerbagai

macam icara idilakukan iagar ikaryawannya ibisa imemberikan ikinerja iyang ibaik ibagi

perusahaannya idemi itercapainya itujuan iperusahaan.

Biasanya lingkungan kerja yang kurang kondusif cenderung akan berdampak pada

konsentrasi karyawan dalam bekerja, ruang kerja yang kurang nyaman juga akan

mempengaruhi aktivitas karyawan dalam bekerja, maka ada baiknya PT Perkebunan

Nusantara III Medan lebih memperhatikan lingkungan kerja yang ada didalam

perusahaan seperti mulai memperhatikan penataan tiap-tiap berkas kerja,

memperhatikan kondisi toilet yang dapat mengganggu penciuman dan berdampak pada

konsentrasi kerja karyawannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengujian secara parsial didapat hasil nilai t hitung >ttabel yaitu 5,782 > 1,664 dan

juga nilai Signifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa kepemimpinan (X1)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT

Perkebunan Nusantara III Medan.

2. Pengujian ihasil isecara iparsial idi idapat ihasil inilai it ihitung i i> it itabel iyaitu i2,537 i>

i1,664 idan isignifikan idiperoleh i0,013 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial

ikompetensi i(iX2i) itidak iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan

(Y) ipada iPTiPerkebunan iNusantara iIII iMedan.

3. Pengujian ihasil isecara iparsial ididapat ihasil inilai ithitung i> ittabel iyaitu i4,936 i> i1,664

idan isignifikan idiperoleh i0,000 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara iparsial ilingkungan

ikerja (X3) iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan i(Y)

ipada iPTiPerkebunan iNusantara iIII iMedan.

4. Pengujian ihasil isecara isimultan ididapat ihasil i56,778 i> i2,71 idan isignifikansi

i0,000 i< i0,05, iberarti ibahwa isecara isimultan iKepemimpinan i(X1), iKompetensi

i(X2), idan iLingkungan iKerja i(X3) iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap

iKinerja iKaryawan i(Y) iipada iPTiPerkebunan iNusantara iIII iMedan.

Saran
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Berdasarkan penelitian diatas dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi ipeneliti, iatas ihasil ipenelitian iini idapat idimanfaatkan isebagai ibahan

ipengetahuan iuntuk imemperluas iwawasan ipenelitian idalam ibidang iilmu

imanajemen isumber idaya imanusia.

2. Bagi PT. Perkebunan Nusantara III Medan disarankan supaya mampu

meningkatkan kemampuan kinerja kerja dari tiap-tiap karyawan melalui

pelatihan kepemimpinan, memperbanyak pengetahuan agar menambah

keterampilan serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman.

3. Bagi peneliti selanjutnya, kami sarankan dalam melanjutkan penelitian ini untuk

menambah variabel-variabel yang berbeda agar dapat mempengaruhi kinerja

karyawan sehingga mampu mendapatkan hasil yang lebih akurat demi

mengembangkan penelitian.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Gambar I.1 Kerangka Konseptual

H1

H2

H3

H4

Grafik 1. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)
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Grafik 2. Hasil Uji dengan Metode Probability Plots

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Grafik 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Tabel 1. Persentase Pencapaian Kinerja Bagian Produksi PT. Perekebunan

Nusantara III (Persero) Medan

Tahun

Target Jumlah

Produksi Minyak

Sawit (ton)

Realisasi Jumlah

Produksi Minyak Sawit

(ton)

Persentase Jumlah

Produksi Minyak

Sawit (%)

2016 450.600 416.850 92,51%

2017 500.916 478.245 95,43%

2018 478.284 430.900 90,10%

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III Medan.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

N

o.

Kepemimpinan

(X1)

Kompetensi (X2) Lingkungan Kerja

(X3)

Kinerja

Karyawan (Y)

Pearson

Correlati

on

Signifi

kan

Pearson

Correla

tion

Signifik

an

Pearson

Correla

tion

Signifik

an

Pearson

Correla

tion

Signifi

kan

1 0,675 0,000 0,880 0,000 0,440 0,015 0,547 0,002

2 0,365 0,047 0,749 0,000 0,443 0,014 0,580 0,001

3 0,623 0,000 0,880 0,000 0,515 0,004 0,827 0,000

4 0,656 0,000 0,749 0,000 0,770 0,000 0,616 0,000

5 0,623 0,000 0,906 0,000 0,732 0,000 0,827 0,000

6 0,656 0,000 0,880 0,000 0,635 0,000 0,580 0,001

7 0,675 0,000 0,428 0,018 0,770 0,000 0,547 0,002

8 0,555 0,001 0,906 0,000 0,618 0,000 0,827 0,000

9 0,461 0,010

10 0,635 0,000

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

NamaVariabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

Kepemimpinan 0,721 8 Reliabel

Kompetensi 0,921 8 Reliabel

Lingkungan Kerja 0,798 10 Reliabel

Kinerja Karyawan 0,831 8 Reliabel

Tabel 4. Hasil Analisis Descripive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KEPEMIMPINAN 88 28 40 35,69 3,086

KOMPETENSI 88 20 35 30,28 3,632

LINGKUNGAN 88 17 42 31,99 4,010
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KINERJA 88 21 35 27,66 3,028

Valid N (listwise) 88

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 88

Normal

Parametersa,b
Mean 0E-7

Std. Deviation 1,74027399

Most Extreme

Differences

Absolute ,058

Positive ,058

Negative -,054

Kolmogorov-Smirnov Z ,542

AsAsymp. Sig. (2-tailed) ,930

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

(Constant)

KEPEMIMPINAN ,672 1,489

KOMPETENSI ,709 1,410

LINGKUNGAN ,705 1,419

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)
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Tabel 7. Hasil Uji Gletjer

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) ,570 1,333 ,428 ,670

KEPEMIMPINAN ,076 ,043 ,228 1,752 ,083

KOMPETENSI -,012 ,036 -,042 -,330 ,743

LINGKUNGAN -,048 ,033 -,186 -1,465 ,147

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) -1,510 2,310 ,653 ,515

KEPEMIMPINAN ,434 ,075 ,442 ,782 ,000

KOMPETENSI ,158 ,062 ,189 ,537 ,013

LINGKUNGAN ,278 ,056 ,369 4,936 ,000

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi ( R Square )

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,818a ,670 ,658 1,771

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)
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Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 534,289 3 178,096 56,778 ,000b

Residual 263,484 84 3,137

Total 797,773 87

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) -1,510 2,310 -,653 ,515

KEPEMIMPINAN ,434 ,075 ,442 5,782 ,000

KOMPETENSI ,158 ,062 ,189 2,537 ,013

LINGKUNGAN ,278 ,056 ,369 4,936 ,000

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 2020 (Data Diolah)


